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A. Konsonan Tunggal

158/1987 dan No. 0543b/U/1987

Huruf Arab| Nama | Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan|
< Ba’ B Be
< Ta T te
< Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J -
z Ha’ h ha (dengan titik di
bawah)
c Kha’ Kh ka serta ha
2 Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
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J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad s es ( dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta’ t te (dengan titik di
bawah)
L Za’ z zet (dengan titik di
bawah)
' ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
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J Lam L ‘el

B Mim M em

o Nun N ‘en

3 Waw W W

° Ha’ H Ha

e Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis

rangkap
W ditulis muta’addidah
S ditulis ‘iddah

B. Ta’ Marbutoh di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h
(ketentuan tersebut tidak berlaku pada
kata-kata Arab yang telah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, misalnya zakat,
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salat, serta sebagainya, terkecuali jika

menghendaki kata aslinya).

Ditulis

hikmah

i

Ditulis

‘Ulah

2. Bila diikuti kata sedang al serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h

g

ditulis

karamah al-

Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup ataupun dengan

harokat fathah kasroh serta dammabh ditulis

t ataupun h
Pl Ditulis zakah al-Fitri
C. Vokal Pendek
3 Fathah Ditulis a
i fa’ala
- Kasrah Ditulis i
KA Zukkiro




: Dhamah Ditulis u
Lk yazhabu
D. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis ditulis a
idala Jjahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis ditulis a
i tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis ditulis I
8 karrt
Dammah + wawu mati ditulis ditulis U
o Sfuriid
E. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ditulis Ai
eﬁm bainakum
Fathah + wawu mati ditulis ditulis Au
U3 qaul

F. Vokal Pendek Berurutan dengan Satu Kata

dipisahkan dengan Apostrof
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?u” Ditulis a’antum

S&s Ditulis u’iddat
SN Ditulis i
syakartum
. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang pada tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf JI, tapi pada
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
serta kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.

1. Jika ditkuti Huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh Huruf
Qamariyah ditransliterasikan berdasarkan

bunyinya

i ditulis al-Qur’an

s G ditulis al-Qiyas

2. Jika diikuti Huruf Syamsiyah ditulis
dengan menggandakan Huruf Syamsiyah
yang mengikutinya, dengan

menghilangkan hurufl (el) nya
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VA ditulis as-Sama

el ditulis asy-Syams

H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

Gasall 53 ditulis sawi al-Furiid

B0 Gl ditulis ahl- as-Sunnah

I. Huruf Kapital

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital, dalam transliterasi tetap digunakan huruf
besar. Aturannya mengikuti kaidah EYD, misalnya
hurufkapital dipakai pada awal kalimat dan pada huruf
pertama nama diri. Jika suatu nama didahului kata
sandang, bagian yang ditulis dengan huruf kapital
adalah huruf pertama nama tersebut, bukan huruf
pertama kata sandangnya.

Contoh:

;jjjj\ W J})\ g;\?\ Olas; 34 syahru ramadan al-azi unzila fih

al- Qur’an

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
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Kosa kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia
serta ada pada Kamus Umum Bahasa Indonesia,
contohnya zakat, lafaz, hadis, shalat, serta
sebagainya.

Judul buku yang memakai kata arab, tapi telah
dilatin-kan oleh penerbit, contohnya judul buku
Figh Jinayah, Figh Mawaris, Al-Hijab, serta
sebagainya.

Nama pengarang yang memakai nama Arab,
namun dari negara yang memakai huruf latin,
misalanya Ahmad Syukri Soleh, Quraish Shihab,
serta sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang memakai kata
Arab, contohnya Al- Ma’arif, Taufiq, Hidayah,

Mizan, serta sebagainya.
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ABSTRAK

Al-Qur'an banyak menggunakan istilah yang berasal
dari aktivitas perdagangan untuk menyampaikan pesan-pesan
keagamaan, salah satunya adalah lafaz isytara. Istilah ini tidak
hanya digunakan dalam konteks transaksi ekonomi, tetapi juga
berfungsi sebagai metafora untuk menggambarkan pertukaran
nilai-nilai moral dan spiritual, seperti menukar petunjuk
dengan kesesatan atau mengorbankan diri demi memperoleh
keridaan Allah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap makna lafaz isytara dalam Al-Qur'an serta
menelusuri perkembangan maknanya melalui pendekatan
semantik Toshihiko Izutsu.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis
kepustakaan (/ibrary research). Data penelitian berupa ayat-
ayat Al-Qur'an yang memuat lafaz isytarda beserta derivatifnya
yang dianalisis menggunakan metode semantik [zutsu melalui
analisis sintagmatik, paradigmatik, sinkronik, dan diakronik.
Analisis tersebut dilakukan untuk menemukan makna dasar,
makna relasional, serta transformasi makna lafaz isytara
dalam berbagai periode penggunaannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna dasar lafaz
isytara adalah pertukaran atau transaksi. Secara sintagmatik,
lafaz ini mengandung tiga konsep utama, yaitu pertukaran
nilai, pembahasan hukum, serta transaksi moral dan spiritual.
Secara paradigmatik, isytara memiliki hubungan sinonimitas
dengan al-bai‘ dan at-tijarah, serta hubungan antonimitas
dengan ar-riba dan al-mutaffifin. Adapun secara historis,
makna isytara mengalami transformasi dari istilah transaksi
komersial pada masa pra-Qur'anik menjadi metafora spiritual
pada masa Qur'anik, kemudian berkembang menjadi konsep
teologis yang menggambarkan pilihan hidup manusia beserta
konsekuensi moral dan spiritualnya pada masa pasca-Qur'anik.
Temuan ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an memperluas
makna isytara dari sekadar aktivitas ekonomi menjadi konsep
yang merepresentasikan hubungan manusia dengan nilai,
pilihan hidup, dan pertanggungjawaban di hadapan Allah Swt.

Kata Kunci : Al-Qur’an, Isytara, Semantik Toshihiko Izutsu,
Makna Dasar, Makna Relasionaal, Weltanschauung.
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ABSTRACT

The Qur'an frequently employs terms derived from
commercial activities to convey religious messages, one of
which is the term isytara. This term is not only used in the
context of economic transactions but also functions as a
metaphor to describe the exchange of moral and spiritual
values, such as exchanging guidance for misguidance or
sacrificing oneself to attain Allah’s pleasure. Therefore, this
study aims to uncover the meaning of the term isytara in the
Qur’an and trace the development of its meaning through
Toshihiko Izutsu's semantic approach.

This study is a qualitative, literature-based research
(library research). The research data consists of Qur’anic
verses containing the term isytara and its derivatives, which
were analyzed using Ilzutsus semantic method through
syntagmatic, paradigmatic, synchronic, and diachronic
analyses. These analyses were conducted to identify the basic
meaning, relational meanings, and semantic transformations
of the term isytard across various periods of its usage.

The results of the study indicate that the basic meaning of
the term isytara is exchange or transaction. Syntactically, this
term encompasses three main concepts: the exchange of value,
legal deliberation, and moral and spiritual transactions.
Paradigmatically, isytara is synonymous with al-bai‘ and at-
tijarah, and antonymous with ar-riba and al-mutaffifin.
Historically, the meaning of isytara underwent a
transformation from a term for commercial transactions in the
pre-Qur’anic era into a spiritual metaphor during the
Qur’anic era, and subsequently evolved into a theological
concept describing human life choices along with their moral
and spiritual consequences in the post-Qur’anic era. This
finding indicates that the Qur’an expands the meaning of
isytara from a mere economic activity into a concept
representing humanity § relationship with values, life choices,
and accountability before Allah the Almighty.

Keywords: The Qur’an, Isytara, Toshihiko Izutsu’s Semantics,
Basic Meaning, Relational Meaning, Weltanschauung.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an memandang aktivitas perdagangan,
pekerjaan, dan berbagai usaha untuk mencari
penghidupan sebagai bagian penting dari kehidupan
manusia. Islam tidak mengajarkan pemisahan antara
urusan dunia dan urusan akhirat. Sebaliknya, keduanya
dipandang sebagai satu kesatuan yang saling berkaitan.
Setiap aktivitas yang dilakukan sesuai dengan ketentuan
syariat dan diniatkan untuk memperoleh keridaan Allah
Swt. memiliki nilai ibadah. Pandangan tersebut
menunjukkan bahwa seorang Muslim dapat memperoleh
pahala melalui berbagai bentuk pekerjaan dan usaha yang
halal. Seseorang yang bekerja di ladang, berdagang di
pasar, mengajar, menuntut ilmu, atau melakukan
perjalanan untuk mencari nafkah tetap berada dalam
koridor ibadah apabila aktivitas tersebut dilakukan dengan

tujuan yang benar dan tidak melanggar ketentuan agama.'

! Afzalur Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam Al-Qur'an: Rujukan
Terlengkap Isyarat Isyarat Ilmiah dalam Al-Qur'an (Bandung: Mizan
Pustaka, 2007), hlm. 246.



Prinsip ini juga tercermin dalam anjuran Al-Qur'an
agar manusia kembali beraktivitas setelah menyelesaikan
ibadah. Hal tersebut menunjukkan bahwa ibadah tidak
dimaksudkan untuk menjauhkan manusia dari kehidupan
dunia, melainkan untuk memberikan landasan moral dan
spiritual dalam menjalani berbagai aktivitas sehari-hari.
Melalui keseimbangan antara ibadah dan kerja, seorang
Muslim diharapkan mampu mencapai keberhasilan di
dunia sekaligus memperoleh kebahagiaan di akhirat.

Dalam pandangan Islam, aktivitas perniagaan tidak
hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga
mengandung nilai moral dan spiritual. Sejalan dengan hal
tersebut, Al-Qur'an menggunakan berbagai istilah
perdagangan  untuk = menyampaikan  pesan-pesan
keagamaan, salah satunya adalah lafaz isyfara. Secara
bahasa, lafaz ini berarti membeli atau melakukan
pertukaran, tetapi dalam  Al-Qur'an  maknanya
berkembang melampaui transaksi material dan mencakup
pertukaran nilai, keyakinan, serta pilihan hidup manusia.
Penggunaan isytara dalam Al-Qur'an menunjukkan
bahwa hubungan manusia dengan Allah Swt. sering
digambarkan melalui metafora transaksi. Melalui konsep
ini, amal, pengorbanan, dan pilihan hidup manusia
diposisikan sebagai sesuatu yang dipertukarkan dengan

balasan dari Allah Swt.



Dalam Al-Qur'an, konsep transaksi tidak selalu
digunakan untuk menjelaskan kegiatan jual beli dalam arti
ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai metafora untuk
menggambarkan  pilthan hidup manusia Dbeserta
konsekuensinya. Melalui gambaran ini, Al-Qur'an
menunjukkan bahwa setiap manusia pada hakikatnya
sedang melakukan "pertukaran" sesuai dengan keputusan
yang diambil dalam hidupnya. Dalam Surah An-Nisa' ayat
74, orang-orang beriman digambarkan sebagai mereka
yang rela mengorbankan kepentingan dunia demi
memperoleh pahala dan keselamatan di akhirat.
Sebaliknya, dalam Surah Al-Baqgarah ayat 16, orang-orang
kafir digambarkan sebagai pihak yang menukar petunjuk
dengan kesesatan sehingga mengalami kerugian dalam
kehidupan spiritual mereka. Selain itu, Al-Qur'an juga
menggunakan istilah  al-bai® (jual beli) untuk
menggambarkan kondisi pada Har1 Kiamat, yaitu saat
seluruh bentuk transaksi dan keuntungan duniawi tidak
lagi memiliki manfaat. Penggunaan istilah-istilah tersebut
menunjukkan bahwa Al-Qur'an memanfaatkan konsep

perdagangan sebagai sarana untuk menjelaskan nilai,



pilihan, dan tanggung jawab manusia dalam menjalani
kehidupannya.?

Beragamnya penggunaan lafaz isytara dalam Al-
Qur'an tidak dapat dilepaskan dari kondisi sosial
masyarakat Arab pada masa Nabi Muhammad Saw. Pada
saat itu, perdagangan merupakan salah satu aktivitas
utama yang menopang kehidupan ekonomi, khususnya
bagi masyarakat Makkah yang dikenal sebagai pusat
perdagangan dan jalur perlintasan kafilah dagang. Karena
kehidupan mereka sangat dekat dengan dunia niaga,
berbagai istilah yang berkaitan dengan transaksi dan
pertukaran telah menjadi bagian dari bahasa sehari-hari
yang mudah dipahami. Menyesuaikan dengan realitas
tersebut, Al-Qur'an  menggunakan istilah-istilah
komersial, termasuk isyfara, sebagai sarana untuk
menyampaikan ajaran-ajaran keagamaan. Dengan cara
ini, pesan-pesan spiritual dan teologis dapat diterima
dengan lebih mudah karena disampaikan melalui konsep
yang telah akrab dalam kehidupan masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa Al-Qur'an menggunakan bahasa
yang sesuai dengan konteks sosial audiensnya tanpa

menghilangkan kedalaman makna yang dikandungnya.

2 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur'an (Jakarta:
Divisi Muslim Demokratis Yayasan Abad Demokrasi, 2013), hlm. 17.



Salah satu pendekatan yang relevan dan sangat
berkontribusi dalam kajian tafsir pada Al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan semantik, yang telah
dikembangkan tokoh Toshihiko Izutsu dalam kerangka
analisis medan makna (semantic field theory).>
Berdasarkan  uraian tersebut, penelitian ini
difokuskan pada kajian makna lafaz isytara dalam Al-
Qur'an dengan menggunakan pendekatan semantik.
Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi makna dasar
lafaz isytara serta menelusuri perkembangan makna
relasionalnya dalam berbagai konteks ayat Al-Qur'an.
Melalui analisis tersebut, penelitian ini berupaya
mengungkap bagaimana makna isyfara mengalami
perluasan dan pergeseran dari konteks transaksi ekonomi
menuju makna yang lebih luas, seperti pilihan hidup, nilai
moral, dan hubungan spiritual manusia dengan Allah Swt.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan
dimensi teologis yang terkandung dalam penggunaan
lafaz tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan  dapat memberikan  kontribusi  bagi
pengembangan studi Al-Qur'an, khususnya dalam bidang

semantik Al-Qur'an, sekaligus menjelaskan hikmah

3 Tzutsu, T. (2002). God and Man in the Qur'an: Semantics of the
Qur'anic Weltanschauung. Kuala Lumpur: Islamic Book Trust. hlm.10-16



penggunaan istilah-istilah komersial sebagai media

penyampaian pesan-pesan keagamaan dalam Al-Qur'an.

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana makna dasar dan makna relasional lafadz
Isytara dalam Al-Qur’an?
Bagaimana makna sinkronik dan diakronik lafadz
Isytara dalam Al-Qur’an?
Bagaimana Weltanschauung lafadz Isytara dalam Al-

Qur’an?

Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui makna dasar dan makna relasional
lafadz Isytara dalam Al-Qur’an?

Mengetahui makna sinkronik dan diakronik lafadz
Isytara dalam Al-Qur’an.

Mengetahui Weltanschauung lafadz Isyfara dalam

Al-Qur’an.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoretis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi wawasan ilmu dalam bidang
Ulumul Qur’an, terkhusus pada pengembangan studi

semantik Al-Qur’an, dengan mengaplikasikan teori



Toshihiko Izutsu dalam menganalisis arti konseptual

lafaz-lafaz Al-Qur’an

2. Manfaat Praktis

Hasil dari karya penelitian ini bisa dijadikan
rujukan bagi mahasiswa, peneliti, dan pengkaji Al-
Qur’an dalam mempresentasikan kedalaman arti kata
yang terkandung pada Al-Qur’an secara konseptual
dan kontekstual. Selain itu, hasil kajian ini juga dapat
memperkuat pengetahuan tentang betapa
berpengaruhnya memahami Al-Qur’an bukan saja
sekedar secara tekstual akan tetapi dilakukan dengan
cara pendekatan nilai serta struktur makna

terkandung di dalamnya.
E. Tinjauan Pustaka

1. Kajian Semantik dalam Ulumul Qur’an
Penelitian oleh Fathullah Rizky* dalam
artikelnya “Analisis Semantik tentang Makna Lu’lu
dalam Al-Qur’an: Kajian terhadap Pemahaman
Toshihiko Izutsu” menjadi bukti nyata bahwa
pendekatan semantik telah diaplikasikan secara

efektif dalam memahami konsep-konsep Qur’ani

4 Rizky, F. (2023). Analisis semantik tentang makna Lu’lu dalam
Al-Qur’an: Kajian terhadap pemahaman Toshihiko Izutsu. Jurnal Studi Al-
Qur’an dan Hadis. Vol. 6, No. 02



yang tampak sederhana namun memiliki kedalaman
makna yang kompleks. Rizky menunjukkan bahwa
kata /u’lu (mutiara), yang muncul dalam beberapa
ayat Al-Qur’an, bukan menunjuk benda fisik
berharga semata, akantetapi juga melambangkan
kesucian, kemurnian, dan kenikmatan spiritual untuk
umat beriman yang telah disediakan di akhirat.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa semantik tidak
hanya berperan menjelaskan arti harfiah, akantetapi
menyingkap nilai-nilai lambang dan ideologis di sisi
tersembunyi sebuah lafadz

Literatur kedua adalah skripsi karya Atmim
Nurona (2022) dari IAIN Kudus yang berjudul
Konsep Tijarah dalam Perspektif Al-Qur'an (Kajian
Tematik tentang Ayat-Ayat Perniagaan). Penelitian
tersebut berfokus pada kajian ayat-ayat Al-Qur'an
yang memuat konsep tijarah dengan tujuan
mengungkap prinsip-prinsip dasar aktivitas ekonomi
dalam perspektif Islam. Metode yang digunakan
adalah pendekatan tematik (maudhu'i), yaitu dengan
menghimpun dan menganalisis ayat-ayat yang
berkaitan dengan perniagaan untuk memahami
keterkaitannya dengan nilai-nilai moral dan ajaran
agama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-

Qur'an menempatkan keadilan, kejujuran, dan



tanggung jawab sebagai prinsip utama dalam
kegiatan ekonomi. Sebaliknya, praktik-praktik yang
mengandung unsur ketidakadilan, seperti riba,
penipuan, dan kecurangan dalam transaksi, dilarang
karena bertentangan dengan nilai-nilai yang diajarkan
Islam. Penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam memahami konsep ekonomi Islam berdasarkan
perspektif Al-Qur'an serta menjadi rujukan yang
relevan dalam mengkaji penggunaan istilah-istilah
perniagaan dalam teks suci’ Adapun relevansi
penelitian Atmim Nurona dengan penelitian ini
terletak pada objek kajiannya yang sama-sama
membahas kosakata Al-Qur'an yang berkaitan dengan
aktivitas sosial dan ekonomi. Keduanya juga
berupaya  memahami  bagaimana  Al-Qur'an
menggunakan istilah-istilah  perniagaan  untuk
menyampaikan nilai dan ajaran tertentu.

Selanjutnya, terdapat skripsi dari karya Jamaliah
(2023) dart Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin yang berjudul Makna Hirabah dalam
Al-Qur'an  Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu.

Penelitian ini berfokus pada kajian makna lafaz

5 Atmim Nurona, "Konsep Tijarah dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian
Tematik tentang Ayat-Ayat Perniagaan)," Skripsi (Kudus: IAIN Kudus,
2022).
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hirabah dalam Al-Qur'an dengan menggunakan
pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Tujuan
utamanya adalah mengungkap makna lafaz tersebut
melalui analisis sinkronik dan diakronik, sehingga
dapat diketahui perkembangan maknanya dalam
berbagai periode penggunaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa makna hirabah tidak bersifat
statis, melainkan mengalami perkembangan sesuai
dengan konteks moral dan sosial masyarakat yang
melingkupinya. Perkembangan makna tersebut pada
akhirnya membentuk suatu pandangan dunia
(weltanschauung) yang terkandung dalam Al-Qur'an.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan
semantik [zutsu dapat digunakan untuk mengungkap
makna mendalam suatu istilah Al-Qur'an beserta
perubahan konseptual yang menyertainya dalam
sistem nilai yang dibangun oleh kitab suci.®

Terakhir, skripsi karya Abdurrahim Khuzairi
(2024) dart Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin yang berjudul Makna Ghaflah dalam Al-
Qur'an (Analisis Term Lalai Pendekatan Semantik

Toshihiko Izutsu). Penelitian ini merupakan kajian

6 Jamaliah, "Makna Hirdbah dalam Al-Qur'an Perspektif Semantik
Toshihiko Izutsu," Skripsi (Banjarmasin: Universitas Islam Negeri
Antasari, 2023).
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kepustakaan yang bertujuan mengungkap makna
lafaz ghaflah dalam Al-Qur'an melalui pendekatan
semantik  Toshihiko Izutsu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lafaz ghaflah beserta berbagai
bentuk turunannya tersebar dalam sejumlah ayat Al-
Qur'an, baik dalam bentuk isim, fi'il, maupun isim
fa'il. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa
konsep ghaflah memiliki keterkaitan yang erat
dengan kondisi spiritual dan moral manusia, terutama
yang berkaitan dengan sikap lalai terhadap petunjuk
Allah Swt. Untuk mengungkap pandangan dunia
(weltanschauung) Al-Qur'an mengenai konsep
tersebut, penelitian dilakukan melalui tahapan
analisis makna dasar, makna relasional, serta kajian
sinkronik dan diakronik. Dengan pendekatan
tersebut, penelitian berhasil menunjukkan bagaimana
makna ghaflah dibangun dan berkembang dalam
sistem konseptual Al-Qur'an.’

Persamaan penelitian-penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan
semantik sebagai metode analisis. Namun, keduanya

memiliki fokus kajian yang berbeda. Penelitian ini

7 Abdurrahim Khuzairi, "Makna Ghaflah dalam Al-Qur’an (Analisis
Term Lalai Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu)," Skripsi (Banjarmasin:
Universitas Islam Negeri Antasari, 2024).
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secara khusus mengkaji lafaz isyfara dengan
menelusuri perkembangan maknanya dari perspektif
linguistik, historis, dan teologis, sehingga dapat
mengungkap transformasi makna serta pandangan
dunia (weltanschauung) yang dibangun Al-Qur'an

melalui istilah tersebut.

2. Pandangan Toshihiko Izutsu tentang Semantik
Qur’an
Toshihiko Izutsu merupakan tokoh penting
keilmuan kajian semantik Al-Qur’an. Dua hasil karya
yang sangat terkenal, God and Man in the Qur’an dan
Ethico-Religious Concepts in the Qur’an, Izutsu
menjelaskan bahwa makna kata dalam Al-Qur’an
harus dipahami dalam jaringan relasi makna yang ia
sebut sebagai "Weltanschauung".® Izutsu
menggunakan pendekatan semantik sinkronik, yakni
dengan meneliti penggunaan kata-kata dalam satu
periode tertentu—dalam hal ini periode pewahyuan
Al-Qur’an—serta mencermati oposisi biner yang
terbentuk dari sistem nilai Qur’ani, seperti antara

haqq dan batil, atau iman dan kufr.

8 Lihat Izutsu, T. (2002). God and Man in the Qur’an: Semantics of
the Qur’anic Weltanschauung. Kuala Lumpur: Islamic Book Trust. Lihat
juga Izutsu, T. (2008). Ethico-Religious Concepts in the Qur’an. Kuala
Lumpur: Islamic Book Trust.
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Melalui kerangka ini, Izutsu tidak hanya
menyoroti makna /leksikal suatu kata, tetapi juga
makna relasional, yakni bagaimana suatu kata
bermakna dalam kaitannya dengan kata lain dalam
sistem nilai tertentu. Oleh karena itu, kata Isytara
dalam Al-Qur’an tidak bisa dilepaskan dari konteks
konseptualnya yang berkaitan dengan penolakan
terhadap kebenaran dan sikap materialistis terhadap

wahyu.

3. Studi terhadap Lafadz Isytara dalam Al-Qur’an

Lafaz isytara berakar dari kata dasar syin-ra-
va (sy-r-y) di dalam bahasa Arab klasik mempunyai
arti membeli atau menukar. Tetapi, pada konteks Al-
Qur’an, kata ini seringkali bukan digunakan dalam
pengertian transaksional biasa, melainkan dalam
makna kiasan yang menggambarkan tindakan
menjual atau menukar nilai-nilai luhur (kebenaran,
keimanan) dengan sesuatu yang rendah (kepalsuan,
dunia). QS Al-Baqgarah ayat 41 menjadi salah satu
contoh paling signifikan, di mana isyfara digunakan
untuk mengkritik perilaku Bani Israil yang

mengabaikan kebenaran yang telah mereka ketahui.’

% Nasr, S. H. (Ed.). (2015). The Study Quran: A New Translation and
Commentary. New York: HarperOne.
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Studi terhadap lafaz Isytara juga telah dilakukan
oleh beberapa peneliti dalam konteks linguistik

10" menekankan bahwa

Qur’ani. Misalnya, Rahman
kata-kata semacam ini harus dilihat dalam kerangka
etis dan moral karena ia sering kali menjadi bagian
dari sistem kritik Al-Qur’an terhadap masyarakat.
Dengan menggunakan pendekatan Izutsu, makna
Isytara dapat diurai secara lebih mendalam sebagai

representasi dari pergeseran nilai dalam konteks

teologis dan sosial.
F. Kerangka Teori

1. Semantik dalam Studi Al-Qur’an

Istilah Semantik merupakan bagian dari salah
satu ilmu linguistik dengan mengkaji arti ke dalam
bahasa, fokus dalam bentuk kata, frasa, maupun
kalimat. Pada bidang studi Al-Qur’an, semantik
berperan utama untuk menggali kedalaman arti lafaz-
lafaz Qur’ani secara lebih ilmiah dan sistematis.
Pendekatan ini memfokuskan perhatian bukan hanya
pada arti harfiah atau leksikal untuk sebuah kata-kata,
namun juga makna konseptualnya pada struktur arti

keseluruhan Al-Qur’an. Dikarenakan bahasa Al-

10 Rahman, F. (2009). Major Themes of the Qur’an (2nd ed.).
Chicago: University of Chicago Press.
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Qur’an sarat makna simbolik serta nilai, pendekatan
semantik dijadikan rujukan salah satu metode penting
dalam Ulumul Qur’an.'!

Metode semantik dalam studi Al-Qur’an
menempatkan kata untuk pintu masuk untuk
memahami world view atau pandangan dunia Islam.
Dengan menelusuri penggunaan suatu lafaz dalam
berbagai konteks ayat, semantik mengungkap pola
nilai dan relasi antar konsep. Misalnya, kata seperti
hudda (petunjuk) akan memperlihatkan hubungan erat
dengan konsep kufr, iman, dan tagwa dalam jaringan
makna Qur’ani. Hal ini menegaskan bahwa Al-
Qur’an membangun sistem semantik internalnya
sendiri yang berbeda dari penggunaan umum dalam
bahasa Arab pra-Islam.!?

Pentingnya pendekatan semantik juga didukung
oleh fakta bahwa banyak lafaz dalam Al-Qur’an
mengalami perluasan makna atau pergeseran dari
penggunaan asalnya dalam tradisi Arab Jahiliyah.

Oleh karena itu, hanya dengan pemahaman yang

! Lihat Abu Zayd, N. H. (2004). Reformation of Islamic Thought: A
Critical Historical Analysis. Amsterdam University Press. Lihat juga Al-
Zarkasyi, M. B. (1994). Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an (Vol. 1). Beirut: Dar
al-Ma‘rifah.

12 Musthafa, M. (2019). Semantik Al-Qur’an: Pendekatan Makna
dalam Studi Al-Qur’an. Bandung: Pustaka Setia
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holistik dan konseptual, makna yang dimaksudkan
oleh Al-Qur’an bisa dimengerti dengan baik. Dalam
penelitian ini, analisis terhadap lafaz Isytara akan
difokuskan sebagai salah satu contoh bagaimana
pendekatan semantik dapat menyingkap dimensi
makna yang lebih dalam dari sekadar arti “membeli”

atau “menukar”.?

2. Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu

Toshihiko Izutsu merupakan tokoh salah satu
yang terkemuka pada keilmuan semantik Al-Qur’an.
Karyanya God and Man in the Qur’an dan Ethico-
Religious Concepts in the Qur’an, ia menyatakan
bahwa Al-Qur’an membentuk sistem nilai etis dan
teologis yang saling berkaitan. Izutsu menyebut
sistem ini sebagai semantic field atau medan makna
yang saling membentuk oposisi'* seperti antara haqq

dan bdtil, iman dan kufi, al-dunya dan al-akhirah.'®

13 Lihat Mustofa, M. (2022). Peta Konseptual Makna Kata dalam Al-
Qur’an: Pendekatan Semantik dan Aplikasinya. Yogyakarta: UIl Press.
Lihat juga Saeed, A. (2003). Interpreting the Qur’an: Towards a
Contemporary Approach. London: Routledge.

4 Hubungan berlawanan antara dua konsep nilai yang saling
bertentangan dalam sistem makna Al-Qur’an.

SLihat Izutsu, T. (2002). God and Man in the Qur’an: Semantics of
the Qur’anic Weltanschauung. Kuala Lumpur: Islamic Book Trust. Lihat
juga Izutsu, T. (2008). Ethico-Religious Concepts in the Qur’an. Kuala
Lumpur: Islamic Book Trust.
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Pemahaman terhadap kata yang ada pada Al-Qur’an
kurang apabila hanya menggunakan kamus,
melainkan perlu diposisikan dalam sistem nilai
Qur’ani.

Izutsu membedakan antara dua jenis makna:
makna leksikal, yaitu makna kata sebagaimana
dipahami secara literal atau kamus, dan arti
relasional, yaitu arti tersirat maupun tersurat yang
terlihat dari hubungan kata tersebut dengan konsep
lain yang ada pada sistem nilai Al-Qur’an. Misalnya,
lafadz kafir yang ada pada Al-Qur’an bukan sekadar
“orang tidak percaya tuhan”, tetapi terikat dengan
makna moral dan spiritual tertentu sebagai lawan dari
mu 'min. Dalam konteks ini, makna kata muncul dari
oposisi yang dibentuk oleh struktur nilai Qur’ani. !

Pendekatan Izutsu juga bersifat sinkronik, yaitu
fokus pada makna kata dalam satu periode bahasa
tertentu—pembahasan ini, periode pewahyuan Al-
Qur’an—serta tidak secara historis (diakronik).
Dengan metode ini, analisis terhadap lafaz Isytara

dapat dilakukan dengan menelusuri bagaimana kata

16 Lihat Saeed, A. (2003). Interpreting the Qur’an: Towards a
Contemporary Approach. London: Routledge. Lihat juga Mustofa, M.
(2022). Peta Konmseptual Makna Kata dalam Al-Qur’an: Pendekatan
Semantik dan Aplikasinya. Yogyakarta: UII Press.
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tersebut dipakai pada firman-firman Al-Qur’an,
bagaimana relasinya terhadap pemikiran-pemikiran
sekitarnya, dan bagaimana makna konseptualnya

membentuk struktur oposisi nilai dalam Al-Qur’an.!”

3. Makna Konseptual Lafadz Isytara

Dalam banyak kamus bahasa Arab, termasuk
karya Hans Wehr (1976), arti isytara adalah “to buy”
atau “to purchase.” Namun, pada Al-Qur’an, kata
tersebut mengalami perluasan arti. Kosakata tersebut
sering digunakan pada konteks moral dan religius,
menggambarkan tindakan menukar petunjuk ilahi
dengan kesesatan, atau menukar kebenaran dengan
kebatilan.'®

Dalam QS. Al-Baqarah ayat 41, lafaz Isytara
merujuk pada sikap Bani Israil yang menjual
keimanan atau wahyu yang mereka miliki dengan
kepentingan duniawi. Ini adalah bentuk simbolik dari
distorsi nilai—suatu tindakan bukan sekedar

ekonomis namun juga moral dan spiritual. Oleh sebab

17" Arkoun, M. (2006). The Unthought in Contemporary Islamic
Thought. London: Saqi Books.

18 Lihat Wehr, H. (1976). 4 Dictionary of Modern Written Arabic (4th
ed., J. M. Cowan, Ed.). Wiesbaden: Otto Harrassowitz. Lihat juga Rahman,
F. (2009). Major Themes of the Qur’an (2nd ed.). Chicago: University of
Chicago Press
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itu, penggunaan kata isyfara dalam ayat ini memiliki
beban teologis yang berat dan menunjukkan
bagaimana Al-Qur’an menggunakan istilah transaksi
ekonomi untuk mengkritik tindakan penyimpangan
nilai.' Dengan menggunakan pendekatan Izutsu,
makna Isytara dapat dipahami sebagai bagian dari
sistem nilai Qur’ani yang menolak segala bentuk
penyimpangan dari kebenaran. Tindakan menukar
kebenaran dengan kebatilan atau menukar petunjuk
dengan kekufuran adalah bentuk pengkhianatan
terhadap nilai-nilai ilahiah. Dengan demikian,
analisis terhadap Isytara tidak hanya mengungkap
makna literal, tetapi juga memperlihatkan gagasan

dunia Al-Qur’an yang berlandaskan nilai.*

4. Relasi Semantik dan Dunia Nilai Qur’ani
Relasi semantik yang ada di Al-Qur’an
membentuk struktur nilai dengan saling bertentangan

namun saling melengkapi. Banyak kosakata dalam

19 Lihat Nasr, S. H. (Ed.). (2015). The Study Quran: A New
Translation and Commentary. New York: HarperOne. Lihat juga Al-Attas,
S. M. N. (1995). Prolegomena to the Metaphysics of Islam: An Exposition
of the Fundamental Elements of the Worldview of Islam. Kuala Lumpur:
ISTAC.

20 Lihat Izutsu, T. (2008). Ethico-Religious Concepts in the Qur’an.
Kuala Lumpur: Islamic Book Trust. Lihat juga Musthafa, M. (2019).
Semantik Al-Qur’an: Pendekatan Makna dalam Studi Al-Qur’an.
Bandung: Pustaka Setia
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Al-Qur’an sering muncul bersama pasangan-
pasangan yang berlawanan—seperti haqq dan batil,
huda dan dalal, atau iman dan kufr. Sistem oposisi ini
membentuk apa yang oleh Izutsu disebut sebagai
“konsep etiko-religius” dalam world view Islam.?!
Kata isytara, dalam konteks ini, berkaitan erat dengan
penolakan terhadap kebenaran dan pilihan terhadap
kebatilan. Relasi antara isytara dan konsep haqgq serta
batil sangat penting dalam memahami dimensi etis
dari ayat yang dikaji. QS. Al-Baqarah:41 menyiratkan
bahwa tindakan isytara merupakan pilihan sadar
untuk mengabaikan kebenaran, yang dalam struktur
nilai Qur’ani setara dengan kekufuran. Oleh karena
itu, tindakan seperti ini bukan sekedar berimplikasi
terhadap diri sendiri, namun akan mencerminkan
kehancuran struktur moral komunitas.?

Dalam sistem semantik Qur’ani, relasi antarlafaz
bukan hanya bersifat linguistik, tetapi juga
mencerminkan pilihan eksistensial manusia. Dengan

menggunakan pendekatan Izutsu, maka analisis

2 Jzutsu, T. (2002). God and Man in the Qur’an: Semantics of the
Qur’anic Weltanschauung. Kuala Lumpur: Islamic Book Trust.

22 Lihat Rahman, F. (2009). Major Themes of the Qur’an (2nd ed.).
Chicago: University of Chicago Press. Lihat juga Nasr, S. H. (Ed.). (2015).
The Study Quran: A New Translation and Commentary. New York:
HarperOne.
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terhadap Isytara tidak hanya mengungkap makna
kata, tetapi juga menjadi media sebagai tempat
memahamkan bahwa bagaimana Al-Qur’an akan
membentuk tatanan efektif moral yang integral dan
spiritual. Pendekatan ini sangat relevan untuk
membedah kedalaman pesan etis dan teologis dalam

teks suci Islam.?
G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penellitian

Penelitian ini termasuk jenis metode penelitian
kualitatif dengan cara pendekatan analisis teks
(textual analysis), khususnya dengan metode analisis
semantik sebagaimana dikemukan oleh tokoh
Toshihiko Izutsu. Dengan tidak berfokus pada angka
atau data kuantitatif, melainkan pada pemahaman
mendalam terhadap makna lafaz dalam konteks

wahyu dan struktur nilai Al-Qur’an.

23 Lihat Al-Attas, S. M. N. (1995). Prolegomena to the Metaphysics
of Islam: An Exposition of the Fundamental Elements of the Worldview of
Islam. Kuala Lumpur: ISTAC. Lihat juga Mustofa, M. (2022). Peta
Konseptual Makna Kata dalam Al-Qur’an: Pendekatan Semantik dan
Aplikasinya. Yogyakarta: UII Press.
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Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode semantik
konseptual bersifat sinkronik dan diakronik.
Toshihiko Izutsu menekankan pentingnya menelusuri
makna kata berdasarkan konteks penggunaannya
dalam Al-Qur’an, dan melihat relasinya dengan
pemikiran-pemikiran lain pada medan makna
(semantic field). Dengan demikian, penelitian ini
berupaya menggali makna Isyfara dalam Al-Qur’an

melalui pendekatan semantik Toshihiko Izutsu.
Sumber data

a. Data Primer
Al-Qur’an sebagai data utama yang
mengandung lafadz Isytara. Ayat-ayat lain yang
ada pada Al-Qur’an yang tertulis lafadz tersebut
serta sinonim atau antonimnya juga akan ditelaah

untuk memperkaya pemetaan makna.

b. Data Sekunder
Literatur yang relevan dengan analisis
semantik dan studi Ulumul Qur’an akan

digunakan sebagai referensi, antara lain:

1) Beberapa karya Toshihiko Izutsu seperti
God and Man in the Qur’an dan Ethico-

Religious Concepts in the Qur’an
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2) Beberapa Tafsir klasik dan kontemporer
(misalnya Tafsir al-Tabari, al-Qurtubi, dan
Tafsir al-Misbah oleh Quraish Shihab)

3) Beberapa kamus bahasa Arab klasik dan
modern (misalnya Lisan al-‘Arab, Mu jam
Magqayis al-Lughah, dan Hans Wehr)

4) Literatur akademik lain yang mendukung
seperti buku Ulumul Qur’an, semantik Al-

Qur’an, dan studi linguistik Qur’ani.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam pengumpulan data penelitian
dilakukan dengan studi pustaka (library
research), yaitu secara manual maupun digital
dengan mengumpulkan data dari dokumen-
dokumen tertulis seperti kitab tafsir, kamus,
karya semantik, dan jurnal akademik. Peneliti
juga menggunakan perangkat digital seperti
Qur’an digital dan korpus Qur’an untuk melacak

frekuensi dan konteks pemakaian lafadz Isytara.

Teknik Analisis Data
Tahapan penelitian dalam teknik mengalisis

data sebagai berikut:

1) Identifikasi  Lafadz: = Mengidentifikasi
seluruh ayat demi ayat pada Al-Qur’an yang
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memuat kata Isytara beserta derivasinya,
termasuk sinonim dan antonim semantisnya.

2) Analisis Leksikal dan  Kontekstual:
Mengkaji arti leksikal berdasarkan kamus
Arab, kemudian dilanjutkan dengan analisis
kontekstual penggunaan lafadz dalam ayat-
ayat Al-Qur’an.

3) Analisis Relasi Makna: Menghubungkan
lafadz Isytara dengan lafadz-lafadz lain
yang menjadi oposisi semantisnya (misalnya
al-huda, al-dalal, al-haqq, al-batil).

4) Pemetaan Medan Makna (Semantic Field
Mapping):  Menyusun  peta  makna
konseptual berdasarkan prinsip I[zutsu untuk
memahami kedudukan lafadz isytara dalam
struktur nilai Qur’ani.

5) Interpretasi Nilai: Menarik simpulan nilai-
nilai etis dan teologis yang terkandung
dalam makna lafadz Isyfara berdasarkan

analisis sebelumnya.

H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun dalam lima bab utama yang
saling terkait untuk memberikan gambaran lengkap
mengenai kajian semantik lafadz Isytara dalam Al-Qur’an

berdasarkan pendekatan Toshihiko Izutsu. Bab I memuat
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pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan. Bab ini menjadi landasan awal
sekaligus pedoman bagi pembaca untuk memahami
kepentingan dan arah pembahasan yang nantinya akan
dikaji dalam penelitian ini.

Bab II berisi uraian umum mengenai kajian semantik
yang disusun ke dalam beberapa bagian. Pembahasan
tersebut mencakup pengertian semantik, cakupan bidang
kajiannya, perkembangan semantik secara historis, serta
pendekatan semantik terhadap al-Qur’an menurut
pandangan Toshihiko Izutsu.

Bab III menggali analisis semantik dari kata Isytara
yang terdapat dalam Al-Qur’an. Dalam bab ini membahas
makna dasar dan relasionalnya dengan menggunakan
pendekatan  sintagmatik dan paradigmatik, serta
eksplorasi medan semantik dari kata tersebut.

Bab 1V berfokus pada pembahasan mengenai
dinamika  perkembangan  kata Isytara  dengan
menggunakan pendekatan sinkronik dan diakronik.
Kajian ini mencakup periode pra-Qur’anik, masa
turunnya wahyu atau Qur’anik, hingga periode pasca-
Qur’anik. Selain itu, bab ini juga berupaya mengungkap
pandangan dunia (Weltanscahauung) yang terkandung

dibaliknya.
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Bab V berisi kesimpulan dan saran yang merangkum
hasil penelitian serta memberikan rekomendasi untuk
penelitian lanjutan atau pengembangan ilmu Ulumul
Qur’an, khususnya dalam bidang semantik Al-Qur’an.
Bab ini juga menegaskan kontribusi hasil dari sebuah
penelitian terhadap pemahaman arti kata yang ada di
dalam Al-Qur’an dan manfaat praktisnya dalam kajian

keislaman serta studi linguistik Qur’ani.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa lafadz
Isytara berasal dari akar kata ¢ — > — G4 (syara) yang
secara umum bermakna membeli atau menjual. Dalam
perkembangan maknanya, lafadz ini tidak hanya dipahami
sebagai aktivitas transaksi ekonomi, tetapi juga
mengalami perluasan makna ke dalam dimensi moral dan
spiritual. Analisis sintagmatik menunjukkan bahwa
Isytara  dalam  Al-Qur’an  digunakan  untuk
menggambarkan pertukaran nilai, seperti menukar
petunjuk Allah dengan kepentingan duniawi, serta
berkaitan dengan persoalan hukum dan pilihan hidup
manusia.  Sementara itu, analisis  paradigmatik
memperlihatkan bahwa kata bai’ dan tijarah memiliki
relasi sinonim dengan Isyfarad karena sama-sama
menunjukkan pertukaran yang bernilai positif dan sesuai
syariat. Sebaliknya, kata ribad dan al-mutaffifin memiliki
relasi antonim karena menggambarkan bentuk pertukaran
yang menyimpang dan merugikan.

Kajian sinkronik menunjukkan bahwa makna Isytara

pada masa Qur’anik berkaitan erat dengan konteks
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penggunaannya dalam Al-Qur’an, baik melalui relasi
sintagmatik maupun paradigmatik. Adapun kajian
diakronik memperlihatkan adanya perkembangan makna
lafadz ini dari masa pra-Qur’anik, Qur’anik, hingga
pasca-Qur’anik. Pada masa pra-Qur’anik, Isytara
dipahami sebagai aktivitas jual beli yang bersifat material
dalam kehidupan masyarakat Arab. Kemudian, pada masa
Qur’anik, maknanya berkembang menjadi simbol
pertukaran nilai, kebenaran, dan petunjuk dengan
kepentingan duniawi. Selanjutnya, pada masa pasca
Qur’anik, lafadz ini semakin dipahami sebagai gambaran
sikap manusia dalam menentukan pilihan antara
kebenaran dan kepentingan dunia.

Dengan demikian, weltanschauung (pandangan
dunia) terhadap kata Isytara mengalami pergeseran dari
sekadar aktivitas transaksi ekonomi pada masa pra-
Qur’anik menjadi konsep alat ukur terhadap pilihan hidup
manusia pasca turunnya Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan
adanya perubahan paradigma masyarakat dalam
memahami dan menggunakan kata Isytara. Jika
sebelumnya lafadz ini hanya berkaitan dengan pertukaran
barang atau nilai ekonomi, maka dalam perspektif Al-
Qur’an lafadz Isytara memiliki dimensi moral, spiritual,

dan teologis yang lebih luas
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B. Saran

Setelah menyelesaikan penelitian ini, penulis
menyadari bahwa kajian mengenai lafadz Isyfara masih
memiliki banyak ruang untuk dikembangkan lebih lanjut.
Oleh karena itu, penelitian ini tidak dapat dianggap
sebagai kajian yang sepenuhnya selesai, melainkan masih
terbuka untuk ditinjau dan diperdalam kembali. Pertama,
pengkajian mengenai konsep Isyfard pada masa pasca-
Qur’anik masih dapat diperluas, tidak hanya terbatas pada
kitab-kitab tafsir awal, tetapi juga dengan melibatkan
literatur tafsir yang bercorak teologi, fikih, maupun
tasawuf agar perkembangan maknanya dapat dipahami
secara lebih komprehensif. Kedua, kajian tentang Isytara
juga dapat dianalisis menggunakan pendekatan lain,
seperti semiotika, hermeneutika, dan metode kajian
bahasa lainnya, sehingga dapat menghasilkan sudut
pandang yang lebih beragam. Selain itu, penelitian
semantik terhadap kosakata Al-Qur’an selain Isytara juga
penting untuk dikembangkan, karena pendekatan
semantik sangat membantu dalam memahami makna
kata-kata Al-Qur’an yang tidak hanya berkaitan dengan
bahasa, tetapi juga mengandung unsur budaya, nilai
moral, serta pandangan hidup masyarakat yang

melatarbelakanginya.
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